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PENDAHULUAN
Latar belakang penelitian ini adalah menurut data
terakhir Korps Lalu Lintas Kepolisian Republik
Indonesia (Korlantas Polri), jumlah kendaraan yang
beroperasi di seluruh Indonesia pada rentang 2013
mencapai 104,211 juta unit, naik sebesar 12 % dari
2012; yakni sebanyak 94,299 juta unit, dan juga naik
sebesar 12 % dari 2011; yakni sebanyak 84,193 juta
unit. Selanjutnya, dari beberapa penyebab polusi
udara yang ada, terbukti, emisi transportasi adalah
sebagai penyumbang pencemaran udara tertinggi,
yakni sekitar 70%.
Hal tersebut tampak dengan jelas, mengingat
sebagian besar kendaraan bermotor menghasilkan gas
emisi yang buruk, baik akibat perawatan yang kurang
memadai, atau dari penggunaan bahan bakar dengan
kualitas yang kurang baik. Walaupun gas buang
kendaraan bermotor terutama terdiri dari senyawa
yang tidak berbahaya seperti nitrogen, karbon
dioksida dan uap air, tetapi di dalamnya terkandung
juga senyawa lain dengan jumlah yang cukup besar
yang dapat membahayakan kesehatan maupun
lingkungan. Bahan pencemar yang terutama terdapat
didalam gas buang kendaraan bermotor adalah karbon
monoksida (CO), berbagai senyawa hindrokarbon,
berbagai oksida nitrogen (NOx), sulfur (SOx).
Banyaknya pembangunan mall dan pusat
perbelanjaan yang memiliki ruang parkir baik di
dalam maupun diluar gedung, dimana dalam rangka
menjaga produktifitas pekerja parkir, maka perlu
mendapat perhatian khusus baik pengetahuan,
keselamatan maupun kesehatan kerjanya. Risiko
bahaya yang dihadapi pekerja parkir adalah bahaya
kecelakaan dan penyakit akibat kerja. Pada masalah
ABSTRAK: Penelitian di Toronto Kanada menyebutkan hubungan antara gas buang kendaraan dengan penyakit respirasi seperti
asma, bronkitis, PPOK, pneumonia dan saluran pernafasan atas. Tujuan penelitian ini melihat gangguan obstruksi paru serta faktor­
faktor lainnya akibat pajanan gas buang kendaraan. Desain Penelitian adalah Cross Sectional menggunakan data primer melibatkan
66 orang. Penilaian Obstruksi paru menggunakan spirometri serta pengukuran gas buang kendaraan mengambil pajanaan zat kimia
SO2, NO2, dan CO. Analisis Univariat data disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi. Analisis Bivariat dipakai uji Chi Square
dengan p < 0,05. Analisis multivariat menggunakan uji regresi logistik. Gangguan obstruksi paru sebesar 22,7% (15 orang), Hasil
analisis Chi Square terdapat hubungan bermakna antara usia dengan gangguan obstruksi paru (p=0,012; OR=4,875) dan kebiasaan
merokok (p = 0,027; OR = 8,313). Faktor­faktor yang tidak memiliki hubungan bermakna dengan gangguan obstruksi paru yaitu
faktor tingkat pendidikan, masa kerja, penggunaan APD, suhu, Ventilasi, merokok berat dan sedang dan merokok sedang dan ringan,
dengan nilai p > 0,05. Hasil analisis regresi logistik, faktor kebiasaan merokok merupakan faktor resiko yang dominan dengan nilai p
= 0,026; OR adj = 16,046 dan R2 = 0,208. Gangguan obstruksi paru sebesar 22,7%, Faktor yang bermakna adalah faktor usia dan
kebiasaan merokok, dan faktor resiko yang dominan adalah faktor kebiasaan merokok.
Kata kunci: gangguan obstruksi paru, gas buang kendaraan
ABSTRACT: Research in Toronto Canada mentions the relationship between vehicle exhaust with respiratory diseases such as
asthma, bronchitis, COPD, pneumonia and upper respiratory tract. In this study looked at pulmonary obstruction disorders as well
as other factors due to vehicle exhaust exposure. This study design was Cross Sectional using primary data involving 66 people.
Assessment Pulmonary obstruction using spirometry as well as measurement of vehicle exhaust gas took exposure to SO2, NO2, and
CO chemicals. Univariate analysis of data is presented in the form of frequency distribution. Bivariate analysis used Chi Square test
with p < 0,05. Multivariate analysis used logistic regression test Pulmonary obstruction disorder was 22.7% (15 people). The result
of Chi Square analysis showed significant relationship between age with pulmonary obstruction disorder (p = 0,012, OR = 4,875)
and smoking habit (p = 0,027; OR = 8,313). Factors that have no significant association with pulmonary obstruction are education,
occupational, PPE, Temperature, Ventilation, moderate and mild smoking, and p > 0,05. The result of logistic regression analysis
shows that smoking habit factor is dominant risk factor with p=0,026; OR adj=16,046 and R2=0,208. Pulmonary obstruction
disorder was 22.7%, the significant factors are age and smoking. and the dominant risk factor is smoking habit.
Keywords: impaired pulmonary obstruction, vehicle exhaust gas
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penurunan fungsi paru, perlu penelitian yang
mempelajari faktor­faktor yang mempengaruhi
terjadinya obstruksi paru pada pekerja parkir di pusat
perbelanjaan. Tujuan penelitian ini melihat gangguan
obstruksi paru serta faktor­faktor lainnya akibat
pajanan gas buang kendaraan.
METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan cross sectional.
Waktu dan tempat penelitian dilakukan di Pusat
perbelanjaan X, dengan jumlah sampel berjumlah 66
orang dengan memiliki kriteria inklusi: Pekerja parkir
di pusat perbelanjaan X, minimal pekerja
berkemampuan baca dan tulis, bersedia mengikuti
prosedur penelitian setelah mendapatkan maksud,
tujuan dan prosedur penelitian, dan kriteria ekslusi
berupa: pekerja yang memiliki riwayat atau sekarang
menderita tuberkulosis paru, asma bronkiale serta
pekerja yang menolak melakukan prosedur
pemeriksaan yang berhubungan dengan penelitian
Pengambilan sampel dilakukan terhadap pekerja
pusat perbelanjaaan X dan memenuhi kriteria inklusi
dan eksklusi (simple random sampling), serta
bersedia ikut serta dalam penelitian yang diminta
persetujuan secara tertulis, setelah mendapatkan
penjelasan tentang rencana penelitian.
PEMBAHASAN
Kadar Gas
Pemeriksaan kadar gas buang kendaraan di area
parkir dengan menentukan lokasi dan titik
pengambilan sampel emisi, dan pemeriksaan fungsi
paru mengggunakan spirometri. Pengambilan sampel
dilakukan menggunakan teknik simple random
sampling. Pekerja parkir yang diambil berjumlah 66
orang, dengan responden yang di drop out tidak ada.
Pengujian kualitas tempat kerja di Pusat Perbelanjaan
X bekerjasama dengan Laboratorium Penguji Pusat
Hiperkes Dan KK berjumlah dua orang yang pada
tanggal 13 Mei 2017 pukul 08.00. Hasilnya dapat kita
lihat dalam Tabel 1 berikut di bawah.
Dari hasil pengukuran didapatkan bahwa semua
hasil paparan SO2, NO2, CO baik didalam gedung
maupun di luar gedung masih berada di bawah batas
baku mutu yang telah ditentukan.
Tabel 1. Pengukuran Kualitas Udara Tempat
Kerja
Karakteristik Pekerja Parkir Pusat Perbelanjaan
X
Karakteristik pekerja parkir pusat perbelanjaan X
dibagi berdasarkan faktor sosio demografi yaitu usia
dan pendidikan, faktor kebiasaan merokok, dan faktor
okupasi yaitu masa kerja dan penggunaan APD
(Damri, 2016;56). Hasil analisis univariat
karakteristik pekerja parkir di Mall X dapat dilihat
pada Tabel 2 berikut.
Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan
Karakteristik Pekerja Parkir di Pusat
Perbelanjaan X
Dari Tabel 2 diatas, terlihat bahwa sebagian besar
pekerja parkir sebesar 68,2% atau 45 pekerja berusia
dibawah 32 tahun. Tingkat pendidikan, sebagian
besar pekerja parkir sebesar 97% atau 64 pekerja
parkir berpendidikan SMA / SMK. Kebiasaan
Merokok, sebanyak 13,6% pekerja parkir merupakan
perokok berat, sebanyak 22,7% pekerja parkir
merupakan perokok sedang, sebanyak 33,3% pekerja
parkir merupakan perokok ringan. Dapat disimpulkan
pekerja parkir yang merokok baik ringan, sedang dan
berat sebanyak 69,7% atau 46 pekerja parkir merokok
dalam setahun. Masa kerja, mayoritas pekerja parkir
sebesar 51,5% atau 34 pekerja parkir bekerja dibawah
dari 10 tahun di Pusat Perbelanjaan X. Penggunaan
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APD, mayoritas pekerja parkir sebesar 97% atau 64
pekerja parkir tidak memakai APD dalam bekerja.
Tabel 3. Mean, Median, Modus, Minimal dan
Maximal variabel Usia dan Masa
Kerja
Dari Tabel 3 diatas didapatkan dari variabel Usia,
dengan nilai rata­rata 30,89 tahun, nilai tengah 28
tahun, nilai paling sering muncul 27 tahun serta nilai
terendah 20 tahun dan tertinggi 55 tahun. Sedangkan
pada variabel Masa kerja didapatkan nilai rata­rata
7,83, nilai tengah 6,50 tahun, niali paling sering
muncul 5 tahun, nilai paling terendah 1 tahun dan
nilai tertinggi 20 tahun. Seperti pada Tabel 2 di
bawah ini.
Tabel 4. Lingkungan Kerja Pekerja Parkir Pusat
Perbelanjaan X
Dari Tabel 4 diatas terlihat bahwa sebanyak 50%
atau 33 pekerja parkir tidak nyaman di tempat kerja
Gangguan Obstruksi Paru Pekerja Parkir Pusat
Perbelanjaan X
Untuk mendapatkan hasil ada atau tidaknya
gangguan obstruksi paru pada pekerja parkir Pusat
Perbelanjaan X, dilakukan pemeriksaan berupa
pemeriksaan spirometri. Pemeriksaan spirometri
dilakukan dengan dibantu dua orang operator
spirometri yang bersertifikasi dalam hal spirometri.
Adapun alat spirometri menggunakan Spirometri
Ches Grap HI 101 Made in Japan. Hasil ada atau
tidaknya gangguan obstruksi paru pekerja parkir
Pusat Perbelanjaan X dapat dilihat pada Tabel 5
Tabel 5. Gangguan Obstruksi Paru Pekerja
Parkir Pusat Perbelanjaan X
Dari Tabel 5 diatas terlihat bahwa sebanyak
22,7% atau 15 pekerja terdapat gangguan obstruksi
paru ringan dari hasil pemeriksaan spirometri.
Analisis Bivariat
Analisis bivariat digunakan untuk mengetahui
hubungan antara variabel dependen dengan
independen yang dianalisis menggunakan uji chi
square. Berdasarkan perhitungan odds ratio diperoleh
nilai 4,875 (95% CI = 1,411 – 16,494), artinya
pekerja dengan usia ≥ 32 tahun memiliki risiko 4,875
kali untuk mengalami gangguan obstruksi paru
dibandingkan pekerja dengan usia < 32 tahun.
Sedangkan berdasarkan uji statistik didapatkan p =
0,012 maka terdapat hubungan bermakna antara usia
dengan gangguan obstruksi paru.
Hubungan faktor tingkat pendidikan dengan
gangguan obstruksi paru pada pekerja parkir
pusat perbelanjaan X
Berdasarkan perhitungan odds ratio diperoleh
nilai 0,280 (95% CI = 0,016–4,766), Menurut Riska
Wulandari (2105;17) pekerja dengan tingkat
pendidikan SMA / SMK memiliki risiko 0,280 kali
lebih besar mengalami gangguan obstruksi paru
dibandingkan pekerja dengan tingkat pendidikan D3.
Sedangkan berdasarkan uji statistik didapatkan p =
0,406 maka tidak terdapat hubungan bermakna antara
tingkat pendidikan dengan gangguan obstruksi paru.
Hubungan faktor Kebiasaan merokok dengan
gangguan obstruksi paru pada pekerja parkir
pusat perbelanjaan X
Berdasarkan perhitungan odds ratio diperoleh
nilai 8,313 (95% CI = 1.011–68,336), artinya pekerja
dengan kebiasaan merokok memiliki risiko 8,313 kali
lebih besar untuk mengalami gangguan obstruksi
paru dibandingkan pekerja dengan kebiasaan tidak
merokok. Sedangkan berdasarkan uji statistik
didapatkan p = 0,027 maka terdapat hubungan
bermakna antara kebiasaan merokok dengan
gangguan obstruksi paru.
Hubungan faktor Masa kerja dengan gangguan
obstruksi paru pada pekerja parkir pusat
perbelanjaan X
Berdasarkan perhitungan odds ratio diperoleh
nilai 1,826 (95% CI = 0,566–5,890), artinya pekerja
dengan masa kerja ≥ 7 tahun memiliki risiko 1,826
kali lebih besar untuk mengalami gangguan obstruksi
paru dibandingkan pekerja dengan masa kerja < 7
tahun. Sedangkan berdasarkan uji statistik didapatkan
p = 0,384 maka tidak terdapat hubungan antara masa
kerja dengan gangguan obstruksi paru.
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Hubungan faktor Penggunaan APD dengan
gangguan obstruksi paru pada pekerja parkir di
pusat perbelanjaan X
Berdasarkan perhitungan odds ratio diperoleh
nilai 0,280 (95% CI = 0,016–4,766), artinya pekerja
dengan tidak menggunakan APD memiliki risiko
0,280 kali lebih besar untuk mengalami gangguan
obstruksi paru dibandingkan pekerja dengan
menggunakan APD. Sedangkan berdasarkan uji
statistik didapatkan p = 0,406 maka tidak terdapat
hubungan bermakna antara penggunaan APD dengan
gangguan obstruksi paru. (Yuma, 2013:18)
Hubungan faktor Suhu dengan gangguan
obstruksi paru pada pekerja parkir di pusat
perbelanjaan X
Berdasarkan perhitungan odds ratio diperoleh
nilai 1,189 (95% CI = 0,375–3,767), artinya pekerja
dengan suhu tidak nyaman memiliki risiko 1,189 kali
lebih besar untuk mengalami gangguan obstruksi
paru dibandingkan pekerja dengan suhu nyaman.
Sedangkan berdasarkan uji statistik didapatkan
p=1,000 maka tidak terdapat hubungan bermakna
antara suhu dengan gangguan obstruksi paru. Seperti
terlihat pada Tabel 6 di bawah ini.
Tabel 6. Hubungan faktor kebiasaan merokok
berat dan sedang dengan gangguan
obstruksi paru pada pekerja parkir
di pusat perbelanjaan X
Hubungan faktor kebiasaan merokok Berat dan
sedang dengan gangguan obstruksi paru pada
pekerja parkir di pusat perbelanjaan X
Berdasarkan perhitungan odds ratio diperoleh
nilai 1,310 artinya pekerja dengan Kebiasaan
merokok berat, memiliki risiko 1,310 kali lebih besar
untuk mengalami gangguan obstruksi paru
dibandingkan pekerja dengan kebiasaan merokok
sedang. Sedangkan berdasarkan uji statistik
didapatkan p = 0,877 maka tidak terdapat hubungan
bermakna antara kebiasaan merokok berat dan
sedang dengan gangguan obstruksi paru (Yuma A.,
2013:20).
Tabel 7. Hubungan faktor kebiasaan merokok
sedang dan ringan dengan gangguan
obstruksi paru pada pekerja parkir
di pusat perbelanjaan X
Hubungan faktor kebiasaan merokok sedang dan
ringan dengan gangguan obstruksi paru pada
pekerja parkir di pusat perbelanjaan X
Berdasarkan perhitungan odds ratio diperoleh
nilai 0,560 artinya pekerja dengan Kebiasaan
merokok sedang, memiliki risiko 0,560 kali lebih
besar untuk mengalami gangguan obstruksi paru
dibandingkan pekerja dengan kebiasaan merokok
ringan. Sedangkan berdasarkan uji statistik
didapatkan p = 0,649 maka tidak terdapat hubungan
bermakna antara kebiasaan merokok sedang dan
ringan dengan gangguan obstruksi paru. Seperti
terlihat pada Tabel 8 dibawah.
Tabel 8. Hasil Analisis Regresi Logistik Gang­
guan Obstruksi Paru Pekerja Parkir
Pusat Perbelanjaan X
Berdasarkan Tabel 8 diketahui bahwa kebiasaan
merokok merupakan faktor risiko yang dominan. Hal
ini berdasarkan variabel kebiasaan merokok yang
memiliki nilai p paling kecil dengan variabel yang
lain (0,026) dengan nilai OR sesuaian 16,046, dengan
R2 = 0,208.
Penelitian ini merupakan menggunakan desain
cross sectional. Penelitian cross sectional ini bahwa
setiap subyek penelitian hanya diobservasi hanya
sekali saja, yang dapat menimbulkan faktor resiko
serta dampak diukur menurut keadaan pada saat
penelitian.
Keterbatasan yang dialami peneliti adalah masih
sedikitnya penelitian sejenis yang dapat dijadikan
pembanding dan pendukung penelitian ini, sehingga
dalam melakukan analisis tidak semua variabel dapat
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Hasil Pengukuran gas buang kendaraan hanya
menggambarkan kondisi di pagi hari sebelum jam
buka pusat perbelanjaan, ini dikarenakan terkait
dengan ijin dari manajemen untuk pengukuran.
Pengalaman berorganisasi dengan banyak pihak­
pihak terkait dalam penulisan ini sehingga dapat
terlaksana dengan tidak adanya pihak­pihak yang
dirugikan, merupakan kelebihan dari penelitian ini.
Kualitas Udara Tempat Kerja
Dari hasil pengukuran didapatkan bahwa semua
hasil paparan SO2, NO2, CO baik di dalam gedung
maupun di luar gedung masih berada di bawah batas
baku mutu yang telah ditentukan. Pengukuran
diambil pada pagi hari pukul 8.00 WIB, dibantu dua
orang dari Laboratorium Penguji Pusat Hiperkes Dan
KK. Pengambilan di pagi hari dikarenakan ijin dari
managemen agar tidak terlihat oleh pengunjung pusat
perbelanjaan, dan sebelum jam buka pusat
perbelanjaan. Hasil hanya dapat menggambarkan
kondisi di pagi hari dan belum banyak kendaraan
bermotor lalu­lalang. (Hidayat S., 2012;112)
Karakteristik Pekerja Parkir di Pusat
Perbelanjaan X Usia
Pekerja parkir di Pusat Perbelanjaan X sebagian
besar berusia kurang dari 32 tahun yaitu 68,2%.
Menurut Wulandari Catur (2009;39) didapatkan
pekerja parkir lebih banyak yang berusia kurang dari
35 tahun (65%). Hal ini karena pekerja parkir pada
usia tersebut kurang dari 35 tahun masih tergolong
kategori usia produktif untuk tetap bekerja yang
masih memiliki semangat, karya, kerja keras dan
energik dalam bekerja yang tinggi untuk membantu
perekonomian keluarga agar lebih baik. Karakteristik
usia pekerja parkir pusat perbelanjaan X memiliki
nilai rata­rata usia pekerja parkir 30,89 tahun, usia
paling banyak pada pekerja parkir 27 tahun, usia
termuda 20 tahun dan tertinggi berusia 55 tahun.
Tingkat Pendidikan
Tingkat Pendidikan pekerja parkir di Pusat
Perbelanjaan X sebagian besar berpendidikan SMA /
SMK yaitu sebesar 97%. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Anisa Ajeng tahun
2013 didapatkan tingkat pendidikan pekerja parkir
berpendidikan SMA / SMK (96,8%) Dilihat dari
tingkat pendidikan berdasarkan usia didapatkan usia
≥ 32 tahun, satu pekerja memiliki tingkat pendidikan
D3 dan usia < 32 tahun satu pekerja parkir memiliki
tingkat pendidikan D3. Perusahaan tempat pekerja
parkir bekerja membutuhkan kemampuan fisik
dibandingkan kemampuan menganalisa masalah.
Pengetahuan mengenai masalah kesehatan paru
pekerja parkir dinilai masih rendah, dilihat dari
kesadaran / perilaku pemakaian APD yang sangat
rendah dan pengetahuan bahaya merokok yang
kurang.
Kebiasaan Merokok
Pekerja parkir di Pusat Perbelanjaan X sebagian
besar memiliki kebiasaan merokok baik perokok
ringan, sedang maupun berat yaitu sebesar 71,2%.
Hal ini sama dengan penelitian yang dilakukan
Pratama Dian tahun 2012 didapatkan kebiasaan
merokok pekerja parkir baik perokok ringan, sedang
dan berat (85,7%). Tembakau sebagai bahan baku
rokok mengandung bahan toksik dan dapat
mempengaruhi kondisi kesehatan karena lebih dari
2000 zat kimia, 1200 diantaranya sebagai bahan
beracun bagi kesehatan manusia. Banyak responden
pekerja parkir berpendapat bahwa kebiasaan merokok
ini sudah berlangsung sejak sebelum masuk bekerja
di tempat sekarang, dan minimnya pengetahuan
tentang bahaya merokok.
Masa Kerja
Masa kerja pekerja parkir di Pusat Perbelanjaan
X sebagian besar sudah bekerja selama kurang dari 7
tahun yaitu sebesar 51,5%. Hal ini sama dengan
penelitian yang dilakukan Fitri Indah tahun 2015
didapatkan masa kerja pekerja parkir kurang dari 10
tahun (81,7%). Masa kerja yang lama memberikan
pengaruh positif kepada tenaga kerja bila dengan
lamanya seseorang bekerja maka dia akan semakin
berpengalaman dalam melakukan tugasnya.
Sebaliknya akan memberikan pengaruh negatif
apabila semakin lamanya seseorang bekerja maka
akan menimbulkan kebosanan. Menurut Yuma A.
(2013:134) semakin lama seseorang dalam bekerja
maka semakin banyak dia telah terpapar bahaya yang
ditimbulkan oleh lingkungan kerja tersebut dan dapat
mempengaruhi kesehatan terutama saluran
pernafasan.
Penggunaan APD
Pekerja parkir di Pusat Perbelanjaan X sebagian
besar tidak menggunakan APD pada saat bekerja
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yaitu sebesar 97%. Hal ini sama dengan penelitian
yang dilakukan oleh Pratama Dian (2012:28)
didapatkan pekerja parkir tidak menggunakan APD
saat bekerja (100%). Banyak responden berpendapat
bahwa dengan memakai masker saat bekerja akan
mengganggu pekerjaan karena akan menyusahkan
para pekerja parkir saat meniup peluit. Karakteristik
pekerja parkir yang menggunakan APD dari tiga
pekerja, dua pekerja memiliki riwayat kebiasaan
merokok serta dua pekerja memiliki masa kerja <10
tahun bekerja. Satu diantara tiga orang pengguna
APD mengalami gangguan obstruksi paru.
Lingkungan Kerja Pekerja Parkir Pusat
Perbelanjaan X
Suhu
Pekerja parkir di Pusat Perbelanjaan X 50%
menyatakan tidak nyaman bekerja di tempat kerja.
50% pekerja parkir menyatakan nyaman bekerja di
tempat kerja. Hasil yang berbeda ditemukan pada
penelitian yang dilakukan Anisa Ajeng (2013;30)
didapatkan pekerja parkir nyaman bekerja di tempat
kerja (56,4%). Peningkatan suhu dapat menghasilkan
kenaikan prestasi kerja, namun disisi lain dapat pula
menurunkan prestasi kerja. Kenaikan suhu pada batas
tertentu dapat menimbulkan semangat yang akan
merangsang prestasi kerja, tetapi setelah melewati
ambang batas tertentu kenaikan suhu ini sudah mulai
mengganggu suhu tubuh yang dapat mengakibatkan
terganggunya prestasi kerja
Gangguan Obstruksi Paru Pekerja Parkir Pusat
Perbelanjaan X
Dari hasil pemeriksaan spirometri yang
dilakukan peneliti dibantu dua orang operator yang
bersertifikasi dalam hal spirometri, terdapat 15
pekerja parkir terdapat gangguan obstruksi paru dari
66 pekerja parkir di Pusat Perbelanjaan X. Hal ini
karena masih banyaknya pekerja tidak menggunakan
APD dan faktor kebiasaan merokok yang tinggi pada
pekerja parkir. Selain itu terdapat faktor lain yang
meningkatkan risiko terjadinya gangguan obstruksi
seperti meningkatnya usia, jenis kelamin pada wanita,
kebiasaan olahraga yang kurang dari 3x seminggu,
gizi pekerja yang kurang dari empat sehat lima
sempurna .Penelitian yang sama juga ditemukan oleh
penelitian Budiono Irwan (2007;48) di Semarang
didapatkan hasil gangguan obstruksi paru sebanyak
(22,2%)
Hubungan faktor usia dengan gangguan
obstruksi paru pada pekerja parkir di pusat
perbelanjaan X
Usia pekerja merupakan waktu yang dihitung
berdasarkan tahun kelahiran. Hasil uji bivariat
menunjukan terdapat hubungan bermakna antara
faktor usia dengan gangguan obstruksi paru (OR =
4,875, p = 0,012 dan 95%CI = 1,441­16,494). Setelah
dilakukan analisis multivariat didapatkan hasil (OR
adj = 0,154, p = 0,063 dan 95%CI = 0,021­1,109).
Hal ini menunjukkan bahwa semakin meningkatnya
usia seseorang pekerja maka kerentanan terhadap
penyakit akan bertambah, khususnya gangguan
saluran pernapasan pada tenaga kerja. Pernyataan
tersebut sesuai dengan Budiono Irwan (2007:102)
didapatkan ada hubungan antara usia dengan
gangguan obstruksi paru (p = 0,0025). Faal paru
tenaga kerja dipengaruhi oleh usia. Meningkatnya
usia seseorang maka kerentanan terhadap penyakit
akan bertambah, khususnya gangguan saluran
pernapasan pada tenaga kerja. Faktor usia
mempengaruhi kekenyalan paru sebagaimana
jaringan lain dalam tubuh. Walaupun tidak dapat
dideteksi hubungan usia dengan pemenuhan volume
paru tetapi rata­rata telah memberikan suatu
perubahan yang besar terhadap volume paru. Hal ini
sesuai dengan konsep paru yang elastisitas.
Hubungan faktor tingkat pendidikan dengan
gangguan obstruksi paru pada pekerja parkir di
pusat perbelanjaan X
Tingkat pendidikan merupakan waktu yang
dihitung berdasarkan terakhir pekerja menyelesaikan
studi pendidikan. Hasil uji bivariat menunjukkan
tidak terdapatnya hubungan bermakna antara tingkat
pendidikan dengan gangguan obstruksi paru (OR =
0,280, p = 0,406 dan 95% CI = 0,016­4,766) Belum
ada penelitian sebelumnya yang meneliti hubungan
tingkat pendidikan dengan gangguan obstruksi paru
Hubungan faktor Kebiasaan merokok dengan
gangguan obstruksi paru pada pekerja parkir di
pusat perbelanjaan X
Kebiasaan merokok pekerja dihitung dari
kebiasaan merokok pekerja selama kurun waktu satu
tahun. Hasil uji bivariat menunjukkan terdapat
hubungan bermakna antara faktor kebiasaan merokok
dengan gangguan obstruksi paru (OR = 8,313, p =
0,027, dan 95% CI = 1,011­68,336). Setelah
dilakukan analisis multivariat didapatkan hasil (OR
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adj = 16,046, p = 0,026 dan 95% CI = 1,403­183,466)
Hasil yang berbeda ditemukan pada penelitian
Pratama Dian (2012:118), didapatkan tidak ada
hubungan antara kebiasaan merokok dengan
gangguan obstruksi paru p = 0,259. Tembakau
sebagai bahan baku rokok mengandung bahan toksik
dan dapat mempengaruhi kondisi kesehatan karena
lebih dari 2000 zat kimia, 1200 diantarannya sebagai
bahan beracun bagi kesehatan manusia. Dengan
demikian tenaga kerja yang mempunyai kebiasaan
merokok dapat mempunyai risiko atau pemicu
timbulnya keluhan subjektif saluran pernapasan dan
gangguan ventilasi paru pada tenaga kerja. Dan juga
kebiasaan merokok dapat menimbulkan gangguan
ventilasi paru karena dapat menyebabkan iritasi dan
sekresi mukus yang berlebihan pada bronkus.
Keadaan seperti ini dapat mengurangi efektifitas
mukosilier.
Hubungan faktor masa kerja dengan gangguan
obstruksi paru pada pekerja parkir di pusat
perbelanjaan X
Masa kerja pekerja dihitung mulai dari kurun
waktu pekerja mulai bekerja sampai pada saat ini.
Hasil uji bivariat menunjukkan tidk terdapat
hubungan bermakna antara masa kerja dengan
gangguan obstruksi paru (OR = 1,826, p = 0,384 dan
95% CI = 0,566­5,890). Setelah dilakukan analisis
multivariat didapatkan hasil (OR adj = 0,477, p =
0,351 dan 95% CI = 0,101­2,259). Hal ini tidak
sejalan dengan penelitian Budiono Irwan (2007:122)
menunjukkan ada hubungan signifikan antara masa
kerja dengan gangguan obstruksi paru (p = 0,005).
Masa kerja berhubungan dengan terjadinya
penurunan kapasitas fungsi paru sehingga dapat
menimbulkan gangguan fungsi paru. Semakin lama
masa kerja seseorang yang bekerja pada tempat yang
mengandung pajanan berlebih maka semakin besar
pula resiko mendapatkan pajanan di lingkungan
kerjanya yang akan berdampak terhadap kesehatan,
terutama gangguan saluran pernapasan
Hubungan faktor Penggunaan APD dengan
gangguan obstruksi paru pada pekerja parkir di
pusat perbelanjaan X
Penggunaan APD pada pekerja dilihat dari
kebiasaan menggunakan masker setiap kali pekerja
bekerja, hasil uji bivariat menunjukkan tidak ada
hubungan bermakna antara penggunaan APD dengan
gangguan obstruksi paru (OR = 0,280, p = 0,406 dan
95% CI = 0,016­4,766). Hal ini sejalan dengan
penelitian Bintang (2016;13) menyatakan tidak ada
hubungan antara penggunaan APD dengan gangguan
obstruksi paru p = 0,250. Perlindungan tenaga kerja
melalui usaha­usaha teknis pengamanan tempat,
peralatan dan lingkungan kerja adalah sangat perlu di
utamakan. Namun kadang­ kadang keadaan bahaya
masih belum dapat di kendalikan sepenuhnya,
sehingga di gunakan alat­alat pelindung diri.
(Prasetyo, 2014:34). Sedangkan yang terjadi
dilapangan hampir mayoritas pekerja tidak
menggunakan APD saat bekerja.
Hubungan faktor suhu dengan gangguan
obstruksi paru pada pekerja parkir di pusat
perbelanjaan X
Faktor suhu pada pekerja dilihat dari tingkat
kenyamanan yang dirasakan para pekerja selama
bekerja. Hasil uji bivariat menunjukkan tidak ada
hubungan bermakna antara faktor suhu dengan
gangguan obstruksi paru (OR = 1,189, p = 1,000 dan
95% CI = 0,375­3,767). Hal ini sejalan dengan
penelitian Annisa (2013:9) menyatakan tidak ada
hubungan antara faktor suhu dengan gangguan
obstruksi paru p = 0,963.
Penelitian di Itali oleh Atkinson et al (2001),
selama musim panas 2003, penduduk yang berusia >
65 tahun mempunyai risiko 34% mengalami
kematian akibat penyakit respirasi. Polusi udara
seperti debu, partikel, NO2, SO2 dapat meningkat
sebagai adaptasi terhadap suhu yang memanas. Polusi




Gangguan Obstruksi paru pada pekerja parkir di
pusat perbelanjaan X sebesar 22,7%. Terdapat
hubungan bermakna antara usia dengan gangguan
obstruksi paru pada pekerja parkir di pusat
perbelanjaan X (OR = 4,875, p = 0,012 dan 95% CI =
1,441­16,494). Variabel lain yang secara analisis
bivariat memiliki hubungan bermakna dengan
gangguan obstruksi paru yaitu kebiasaan merokok
(OR = 8,313, p = 0,027 dan 95% CI = 1,011­68,336),
sedangkan faktor­faktor yang tidak memiliki
hubungan bermakna dengan gangguan obstruksi paru
yaitu faktor tingkat pendidikan (OR = 0,280, p =
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0,406 dan 95% CI = 0,016­4,766), masa kerja (OR =
1,826, p = 0,384 dan 95% CI = 0,566­5,890),
penggunaan APD (OR = 0,280, p = 0,406 dan 95%
CI = 0,016­4,766), suhu (OR = 1,189, p = 1,000, dan
95% CI = 0,375­3,767), merokok berat dan sedang
(OR = 1,31, p = 0,872) dan merokok sedang dan
ringan (OR = 0,56, p = 0,649). Dari analisis
multivariat diketahui bahwa kebiasaan merokok
merupakan faktor risiko yang dominan. Hal ini
berdasarkan variabel kebiasaan merokok yang
memiliki nilai p paling kecil dengan variabel yang
lain (0,026) dengan nilai OR sesuaian 16,046, dengan
R2 = 0,208.
Saran­Saran
Untuk pekerja disarankan untuk: berhenti
merokok saat bekerja dan menggunakan APD pada
saat bekerja. Sedangkan untuk Perusahaan agar:
melakukan kawasan dilarang merokok di tempat
bekerja, memberikan sanksi kepada para pekerja yang
ketahuan merokok di tempat kerja dan melakukan
pengawasan dalam menggunakan APD setiap hari
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